ABSTRAK

Tesis dengan judul Penerapan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran
Figih pada Kelas IV (Studi Multi situs di MI Miftahul Jannah Kedungglugu
Gondang Nganjuk dan Ml Islamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk Tahun Pelajaran
2015/2016) ini ditulis oleh Roihan Arwae dengan dibimbing oleh Dr. H. Muwahid
Shulhan, M.Ag dan Dr. Chusnul Chotimah, M.Ag.

Kata kunci: Metode Demonstrasi, Pembelajaran, Figih

Mata pelajaran Figih di Madrasah Ibtidaiyah memiliki peran yang esensial
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik untuk menjalankan hukum Islam
dengan baik dan benar. Akan tetapi, pembelajaran figih di MI, masih banyak
siswa yang belum mampu mempraktekkan materi figih dalam kesehariannya,
seperti bacaan dan gerakan shalat, do’a-do’a keseharian, wirid setelah shalat, dan
lain sebagainya, sehingga berakibat hasil belajar peserta didik rendah terutama
pada aspek keterampilan peserta didik. Adanya fenomena tersebut, guru mata
pelajaran Figih di MI Miftahul Jannah Kedungglugu Gondang Nganjuk dan Ml
Islamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk menerapkan metode demonstrasi. Dengan
penerapan metode demonstrasi diharapkan dapat memaksimalkan tujuan
pembelajaran figih pada aspek keterampilan peserta didik dalam mempraktekkan
materi Figih di kehidupan sehari-hari. Metode demonstrasi adalah metode
mengajar yang menggunakan peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau
untuk memperlihatkan bagaimana melakukan sesuatu kepada peserta didik.

Fokus penelitian ini adalah: pelaksanaan dan hasil belajar pembelajaran
Figih dengan metode demonstrasi pada kelas IV di MI Miftahul Jannah
Kedungglugu Gondang Nganjuk dan MI Islamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk
tahun pelajaran 2015/2016. Sedangkan, pertanyaan pada penelitian ini adalah (1)
Bagaimanakah Pelaksanaan Metode Demonstrasi dalam Pembelajaran Figih pada
Kelas IV di MI Miftahul Jannah Kedungglugu Gondang Nganjuk dan Ml
Islamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk tahun pelajaran 2015/2016?, dan (2)
Bagaimanakah hasil belajar dari Penerapan Metode Demonstrasi dalam
Pembelajaran Figih pada Kelas 1V di MI Miftahul Jannah Kedungglugu Gondang
Nganjuk dan MI Islamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk tahun pelajaran
2015/20167.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Orientasi teoritis
yang digunakan bertumpu pada pendekatan studi fenomenologi dengan
menggunakan kajian multi situs. Data dan sumber data: (1) Primer: kepala
sekolah, guru, dan wali murid; (2) Sekunder: dokumentasi, serta arsip-arsip.
Pengumpulan data penelitian ini dengan observasi partisipan, wawancara
mendalam serta teknik dokumentasi. Pengecekan data kembali dengan tringulasi,
prosedur pengungkapan data mengenai implementasi pembelajaran tematik dalam
membentuk karakter peserta didik. Untuk analisis data, peneliti mengumpulkan
data kemudian reduksi data, penyajian data selanjutnya menarik kesimpulan.
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Dari hasil penelitian ini, penulis menyimpulkan bahwa: (1) Pelaksanaan
pembelajaran, kedua MI dalam Perencanaan pembelajaran menyiapkan silabus
dan RPP, serta guru mata pelajaran Figih kedua MI tersebut aktif dalam kegiatan
KKG. Adapun dalam pengembangan RPP, langkah-langkah penyusunan RPP (a)
mengkaji silabus, (b) Perumusan indikator pencapaian KD pada KI, (c)
menyiapkan materi Pembelajaran, (d) menjabarkan kegiatan pembelajaran terdiri
kegiatan awal, inti, dan akhir, () menentukan alokasi waktu, (f) mengembangkan
penilaian otentik, (g) menentukan strategi pembelajaran Figih, dan (h)
menyiapkan soal dan penilaian pembelajaran. Selanjutnya, dalam pelaksanaan
Penerapan Metode Demonstrasi pada kedua MI tersebut, adalah: Pertama,
Kegiatan Pendahuluan meliputi (a) Memilih KD/tujuan pembelajaran, (b) Guru
mengatur tempat duduk peserta didik, , dan (c) Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran/KD. Kedua, Kegiatan Inti meliputi: (a) Guru mendemonstrasikan
suatu praktek, (b) Peserta didik lain mengamati secara seksama dan sesekali diberi
kesempatan bertanya, (c) Guru meminta peserta didik untuk mempraktekkan apa
yang telah dilihatnya dalam demonstrasi, dan (d) Guru memberi umpan
balik/memberi tanggapan atas praktek yang dilakukan peserta didik. Ketiga,
Kegiatan penutup meliputi Guru dan peserta didik menyimpulkan materi
pembelajaran. Sedangkan, pengevaluasian menggunakan instumen tes dan non tes
untuk penilaian proses dan hasil. (2) Hasil belajar Penerapan Metode Demonstrasi
dalam pembelajaran Figih pada kelas 1V di MI Miftahul Jannah Kedungglugu,
Pada materi shalat Jum’at, hasil belajar peserta didik cukup baik. Pada penilaian
proses dari 19 peserta didik, yang tuntas belajar ada 16 peserta didik (84%).
Kemudian 3 peserta didik (16%) belum tuntas karena mendapatkan nilai di bawah
Kriteria ketuntasan Minimal (KKM). Dari ketiga peserta didik tersebut, tidak
lancar melafalkan niat shalat Jum’at.Kemudian pada penilaian hasil yakni post tes
menuliskan niat shalat Jum’at, yang tuntas hanya 12 peserta didik (63%) dari 19
peserta didik kelas IV yakni benar tulisan bacaan niatnya. Kemudian yang 7
peserta didik (37%) belum tuntas karena banyak kesalahan tulisan bacaan niat
shalatnya. Sedangkan hasil belajar Penerapan Metode Demonstrasi dalam
pembelajaran Figih pada Kelas IV di Ml Islamiyah Jatisari Lengkong Nganjuk,
Hasil pembelajaran Figih peserta didik dengan penerapan metode demonstrasi
cukup baik. Dalam materi shalat Idain. Pada penilaian proses praktek niat dan
shalat Idain dari 27 peserta didik, terdapat 6 peserta didik (22%) memperoleh nilai
di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yakni 75. Kemudian 21 peserta
didik (78%) sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan,
penilaian hasil berasal dari tugas/tes tulis berkaitan shalat Idain, terdapat 4 peserta
didik (15%) yang memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yakni 75, dan 23 peserta didik (85%) sudah berhasil (diatas KKM). Dari
hasil nilai telah mencakup kognitif, afektif dan psikomorik peserta didik dalam
pembelajaran Figih.
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ABSTRACT

Thesis with the title “Demonstrate method in Study Figh of Student in
Class 4 (Study Multi situs in Miftahul Jannah school Kedungglugu Gondang
Nganjuk and Islamiyah school Jatisari Lengkong Nganjuk of Year 2015/2016)” is
written by Roihan Arwae guided by Dr. H. Muwahid Shulhan, M.Ag and Dr.
Chusnul Chotimah, M.Ag.

Keywords: method demonstrates, the study, Figh.

Subjects of Figh in elementary school have an essential role in the daily
life of learners to execute Islamic law with good and true. However, the study of
Figh in MI, there are still many students who haven't been able to practice the
material principles in her every day, such as reading and prayer movements,
prayer-prayer every day, its after the prayer, and so forth, so that the resulting low
learners learning results mainly on aspects of the skills of learners. The existence
of such phenomena, teachers of subjects of Figh in Miftahul Jannah school
Kedungglugu Gondang Nganjuk and Islamiyah school Jatisari Lengkong hole 1
applied the method of demonstration. With the application of the method of
demonstration expected to maximize the learning objectives principles on aspects
of the skills of learners in practice the material Principles in everyday life. The
method is a method of teaching demonstrations that use the demonstration to
clarify an understanding or to show how to do something to the learners.

The focus of this research are: the implementation and the results of learning
learning Figh with the method of demonstration on the class 4 in Miftahul Jannah
school Kedungglugu Gondang Nganjuk and Islamiyah school Jatisari Lengkong
Nganjuk years lessons 2015/2016. Whereas, the question in this research are (1)
How does the Implementation method of Demonstration in Learning Figh class 4
in Miftahul Jannah school Kedungglugu Gondang Nganjuk and Islamiyah school
Jatisari Lengkong Nganjuk year 2015/2016 lesson?, and (2) How will the results
of the study of the application of the method of Demonstration in Learning Figh
class 4 in Miftahul Jannah school Kedungglugu Gondang Nganjuk and Islamiyah
school Jatisari Lengkong Nganjuk year 2015/2016 lesson?.

This research is used qualitative descriptive method. The orientation
theory which used resting to study fenomenology by using this research. The data
and data source: (1) Primer: To the principal, teacher and the advisory of student;
(2) Secondary: documentation, including archive. The data collection in this
research  with participant observation, Interview immersive included
documentation techniques. Cheaking the data with tringulation, the data of
revelation procudure is about the learners implementation in thematic. For data
analysis,researchers collected data then reduction data, research data then giving
conclusion.

From the results of this research, the authors concluded that: (1)
Implementation learning, both in the planning of school learning preparing
syllabus and Learning implementation plan, as well as teachers of subjects both
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the school of Figh is active in the activities of Groups of teachers. As for the
development of implementation plans, Learning the steps for preparing the
implementation plan (a) the learning syllabus review, (b) the formulation of
indicators of achievement of Basic Competencies in core competencies, (c)
preparing Instructional material, (d) lays out the learning activity consists of the
initial activities, core, and the end, (e) determine the allocation of time, (f)
authentic assessment, develop (g) determine strategy learning Figh, and (h)
preparing a matter of learning and assessment. Furthermore, in the
implementation of the application of the methods of the school at both
Demonstrations, are: first, Preliminary Activities include (a) Select the Basic
Competencies/learning objectives, (b) the seating set up Teacher learners, and (c)
Teachers deliver learning objectives/Competence base. Second, the core Activities
include: (a) the teacher demonstrates a practice, (b) other learners observe
carefully and given the opportunity to ask, (c) the teacher asked the students to put
into practice what he had seen in the demonstrations, and (d) Teachers give
feedback/comments on the practice of giving do learners. Third, closing Activities
include teachers and learners learning material concludes. Whereas, evaluating
test instrument use and non tests for assessment processes and results. Learning
Outcome. (2) Application of the method of Demonstration in learning Figh class 4
at the Miftahul Jannah school Kedungglugu Gondang Nganjuk, on a matter of
prayer Friday, the results of the learning learners quite well. In the assessment
process of the 19 students, who thoroughly studied there are 16 students (84%).
Then 3 learners (16%) have not finished because the get value under the criteria of
Minimal satisfaction. A third of these learners, not fluently recite the prayer
intentions Friday. Then on the assessment results post test renders the intention of
praying Friday, who finished just 12 students (63%) of the 19 students of class IV
that is actually reading the writings of his intention. Then the 7 students (37%)
have not finished reading the writings of many errors because the intention of
prayer. While the results of the study the application of the method of
Demonstration in learning Figh class 4 at the Islamiyah school Jatisari Lengkong
Nganjuk, Figh learners learning outcomes with the application of the method of
demonstration is quite good. In the material of the Eid prayer. On the assessment
process the practice of intention and Eid prayer of 27 students, there are 6 learners
(22%) obtained the value below the Minimum Ketuntasan Criterion that is 75.
Then the 21 students (78%) had already reached mastery Criteria. Whereas, the
assessment of results comes from the task/test related to Eid prayer, there are 4
students (15%) who scored below the Minimum mastery Criteria Then the 75, and
23 students (85%) have already succeeded. The value of the results include
cognitive, affective and psikomorik learners in learning Figh.
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